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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Riska Wahyuni 
Nim  : 251222794 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PendidikanFisika 
Judul :  Penggunaan Alat Peraga Untuk Meningkatkan Hasil   
    Belajar Siswa Pada  Konsep Listrik Dinamis Di SMK    
    Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
Tanggal Sidang : 
Tebal : 136 
Pembimbing I : Lina Rahmawati, M.Si  
Pembimbing II :  Jufprisal, M.Pd  
Kata Kunci :  Penggunaan alat Peraga, Hasil Belajar, Materi Listrik  
    Dinamis, dan Respon Siswa  
 
Telah dilakukan penelitian tentang “Penggunaan Alat Peraga Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada  Konsep Listrik Dinamis Di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh”. Tujuan penelitian untuk untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan alat 
peraga pada konsep listrik dinamis dan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap penggunaan alat peraga dalam pembelajaran pada konsep listrik 
dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah 
kuasi eksperimen (Quasi Experimental Research) dengan desain pre test - 
post  test experimental controlgroup design. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik Sampling Purposive. Sampel 
penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berjumlah 38 siswa. 
Analisis data menggunakan uji-t untuk menguji hasil belajar dan analisis 
respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yaitu thitung > t1𝛼 (3,94 >1,68), yang artinya dengan adanya 
penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada 
siswa terhadap penggunaan  alat peraga pada materi listrik dinamis dapat 
diketahui persentase dengan kriteria sangat tidak setuju (STS) =  0,87%, 
tidak setuju (TS) = 9,21 %, setuju (S) = 33,33 % dan sangat setuju (SS) = 
56,57%. Dari jumlah siswa 19 orang, jadi kriteria persentase tanggapan 
siswa yang setuju adalah 89,9 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan penggunaan alat peraga dapat memberikan semangat dalam 
belajar dan juga siswa lebih aktif  sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat, mengharuskan bangsa kita untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang dimilikinya dengan berbagai macam bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan  salah satu usaha manusia untuk menuju kepada 
kehidupan yang lebih baik, terutama dalam hal meningkatkan 
pengetahuan intelektual dan wawasan dari peserta didik yang mengikuti 
proses pendidikan, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan 
manusia yang berpotensi, kreatif, dan inovatif dalam segala bidang 
sebagai bekal dalam menjalani kehidupan yang setiap saat semakin 
berkembang.
1
 
Belajar merupakan proses perubahan perilaku berkat pengalaman 
dan pelatihan. Artinya tujuan arti belajar ialah perubahan tingkah laku, 
baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi 
segenap aspek pribadi. Salah satu aspek yang mendapat perhatian dalam 
proses belajar mengajar adalah siswa harus dibekali bagaimana belajar 
dengan  sebenarnya dan dilatih untuk dapat memahami  suatu masalah 
sehinggga memiliki keterampilan dalam proses belajar mengajar. 
 Mengajar kepada siswa memungkinkan siswa itu menjadi lebih 
analitik dalam mengambil keputusan dalam hidupnya. Apabila siswa di 
______________ 
 
1
Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:Remaja 
Rosdaharya, 1997), h.17-18 
 
2 
 
didik dan di latih melakukan percobaan maka siswa akan menjadi terampil 
dan mampu menyelesaikan masalah.
2
 
Paradigma baru dalam pembelajaran IPA adalah pembelajaran 
dimana siswa  tidak hanya mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
IPA secara verbalitas, pengenalan rumus-rumus dan pengenalan istilah-
istilah melalui latihan verbal,  namun hendaknya pembelajaran sains lebih 
banyak memberikan pengalaman belajar melalui proses penemuan serta 
melatih siswa untuk dapat menerapkan pengetahuannya dalam 
kehidupannya sehari-hari. 
Listrik dinamis merupakan salah satu konsep fisika yang penting 
dikuasai oleh siswa. Hal ini disebabkan karena konsep ini menjadi dasar 
untuk beberapa konsep lain seperti kemagnetan, induksi elektromagnetik, 
dan arus bolak-balik yang akan dipelajari oleh siswa pada tingkat lanjutan. 
Konsep listrik dinamis juga dapat menjadi bekal pengetahuan bagi siswa 
dalam kehidupan sehari-hari terutama yang berkaitan dengan penggunaan 
peralatan yang menggunakan energi listrik.
3
 
Dari observasi awal yang dilakukan pada SMK Negeri 5 Telkom  
Banda Aceh, ditemukan beberapa permasalahan pembelajaran di sekolah 
yang perlu diperbaiki diantaranya: Pertama, pembelajaran listrik dinamis 
disekolah-sekolah masih menggunakan  metode ceramah dan terpusat 
pada guru. Kedua, konsep-konsep listrik dinamis bersifat abstrak dan 
memiliki kompleksitas yang tinggi sehingga memerlukan media dalam 
menanamkan konsep-konsep tersebut pada siswa. 
______________ 
 
2
Herman Hudoyo,  Strategi Belajar Mengajar,  (Malang: IKIP 1992), h. 
115 
 
 3Http://Www. Jurnal Penelitian Pendidikan Ipa (Jppipa) Issn 2407-
795x . Html, 02 September 2015  (08: 26 WIB)  
3 
 
Ketiga, adanya laboratorium tetapi tidak adanya alat peraga yang 
digunakan pada materi listrik dinamis melainkan banyak terdapat alat 
peraga untuk materi Fisika lainnya. Keempat, dilihat dari hasil nilai 
ulangan tengah semester terdapat sebagian siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah  KM (ketuntasan maksimal) yaitu 2,66 pada  konsep listrik 
dinamis. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti tentang  “Penggunaan Alat Peraga Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada  Konsep Listrik Dinamis Di 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh”   
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Apakah hasil belajar siswa dengan penggunaan alat peraga pada 
konsep listrik dinamis? 
2. Apakah respon siswa terhadap penggunaan alat peraga dalam 
pembelajaran pada konsep listrik dinamis? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 
penggunaan alat peraga pada konsep listrik dinamis di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan alat peraga 
dalam pembelajaran pada konsep listrik dinamis di SMK Negeri 
5 Telkom Banda Aceh. 
4 
 
 
D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangsih pada ilmu pengetahuan tentang 
penggunaan alat peraga sebagai media yang tepat, efektif, inovatif, dan 
dapat digunakan dalam  pembelajaran Fisika, serta dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru  
1) Dengan penggunaan  alat peraga diharapkan  dapat 
membuka cakrawala berfikir guru bahwa kreatif guru 
dalam pembelajaran menggunakan alat peraga merupakan 
bagian dari upaya memperbaiki kinerja guru dan 
profesonalisme guru dalam pembelajaran. 
2) Guru dapat memfasilitasi pengembangan potensi, gaya 
belajar, serta kebutuhan siswa yang beragam. 
3) Guru termotivasi dengan penggunaan alat peraga sebagai 
media pembelajaran. 
b. Bagi Siswa   
1) Dengan penggunaan alat peraga diharapkan siswa 
semakin tertarik dan semakin berminat dalam belajar. 
Sehingga aktifitas belajar dan hasil belajar siswa lebih 
baik. 
2) Siswa memiliki sumber belajar yang luas 
3) Siswa dapat melakukan praktikum dimanapun dan 
kapanpun  jika alat peraga dimanfaatkan secara optimal. 
c. Bagi Sekolah   
5 
 
1) Dengan menggunakan alat peraga bisa menambah 
literatur dan akan membantu sekolah didalam 
mengambil kebijakan yang berkenaan dengan 
peningkatan mutu pendidikan. 
2) Tersedianya sumber belajar alternatif yang dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran secara 
interaktif 
3) Mendukung penggunaan teknologi di lingkungan 
sekolah. 
d. Bagi peneliti  
1) Diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang 
akan digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan 
proses belajar mengajar. 
 
E. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah dugaan sementara dalam suatu penelitian yang 
perlu dibuktikan kebenarannya. Hipotesis berguna untuk memberi arah 
dalam menyimpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang 
ditentukan. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada  
konsep listrik dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
 
F. Definisi Operasional 
Setiap istilah tentu mengandung suatu pengertian tertentu, namun 
sering kali salah satu menafsirkan terhadap istilah tersebut. Guna 
mencegah salah satu pengertian tersebut,  penulis perlu memberi 
6 
 
pengertian dan pembatasan atas istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini, agar lingkup pembahasan diketahui dengan jelas.  
Istilah-istilah yang perlu dijelaskan pengertiannya adalah: 
1. Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan 
telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar 
siswa lebih efektif dan efisien. Alat peraga dalam mengajar 
memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan 
proses belajar mengajar yang efektif. Proses belajar mengajar 
ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, 
metode dan alat, serta evaluasi.
4
 
2. Hasil belajar adalah  nilai akhir yang diperoleh seorang siswa 
setelah mengikuti evaluasi. Dan juga dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar adalah nilai yang dicapai sebaik-baiknya menurut 
kemampuan siswa pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang 
dikerjakan atau dilakukan.
5
 
3. Listrik dinamis adalah listrik yang dapat bergerak. Cara mengukur 
kuat arus pada listrik dinamis adalah  muatan  listrik dibagi waktu 
dengan satuan muatan listrik adalah Coulumb dan satuan waktu 
adalah detik. Kuat arus pada rangkaian bercabang sama dengan 
kuat arus yang masuk sama dengan kuat arus yang keluar, 
sedangkan pada rangkaian seri kuat arus tetap sama disetiap ujung-
ujung hambatan. Sebaliknya tegangan berbeda pada hambatan. 
______________ 
 
4Http://Www.Sarjanaku.Com/2011/03/Pengertian-Alat-Peraga.Html,11 
November 2015,  (01:18 WIB). 
 
5 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafndo Persada, 2006), h. 296 
 
7 
 
Pada rangkaian seri tegangan sangat tergantung pada hambatan, 
tetapi pada rangkaian bercabang tegangan tidak berpengaruh pada 
hambatan. 
6
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
______________ 
6
https://id.wikipedia.org/wiki/Listrik_dinamis, 16 April 2016, (08:21 
WIB) 
1 
BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Fisika 
1. Pengertian Belajar 
      Manusia tumbuh dan berkembang dari bayi yang tak berdaya dan 
dalam segala kebutuhannya bergantung pada orang lain menjadi manusia 
yang dapat menyesuaikan diri dengan berbabagai corak ragam 
masyarakat, dari yang sederhana sampai yang modern dan komplek. Ia 
dapat menyesuaikan hidupnya dalam gua, akan tetapi juga dapat hidup 
dalam ruang angkasa. Jadi dalam hidup manusia dari bayi sampai dewasa 
ia mengalami berbagai perubahan. Di antaranya ada yang disebabkan oleh 
pertumbuhan, menjadi besar misalnya yang ditentukan oleh pembawanya, 
jadi genetis.  
Pertumbuhan ini tak seberapa dapat dipengaruhi. Akan tetapi ia 
banyak berubah berkat belajar sebagai akibat pengaruh lingkungannya 
terhadap mana ia senantiasa berinteraksi. Lingkungan ini dapat diatur dan 
dengan demikian proses belajar menjadi tanggung jawab masyarakat 
tempat anak itu hidup. Situasi-situasi yang di alami anak dalam 
perkembangannya sangat mempengaruhi hidupnya.  
Apakah ia akan menjadi tukang becak, artis, sarjana, atau 
astronot bergantung pada kondisi situasi dimana ia mengembangkan 
bakatnya.
1
 
______________ 
 
1
Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, 
(Jakarta: Bumi Aksara 2005),  h. 131. 
8 
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Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap tersalurnya bakat 
anak didik, terutama lingkungan sosial dan budaya. Apabila lingkungan 
anak adalah orang-orang terpelajar, berbudi pekerti baik maka anak didik 
tersebut akan terpengaruh ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang 
lingkungannya sehingga dapat mendorong semangat anak untuk belajar 
lebih giat lagi. Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih 
bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang 
telah belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku tersebut 
menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
ketrapilan (psikomotor) maupun menyangkut nilai dan sikap (efektif).
2
 
 Perubahan yang terjadi pada seseorang yang bersifat kognitif 
apabila terdapat kemajuan intelektual yang diperoleh dengan berciri-ciri 
sebagai berikut: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi. Perubahan afektif adalah perubahan sikap atau kecendrungan 
yang dialami siswa sebagai hasil belajar sebagai penerimaan atau 
perhatian adanya respon atau tanggapan dan penghargaan, yang terdiri 
dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi,penilaian, 
organisasi, dan internalisasi. Perubahan psikomotor merupakan perubahan 
tingkah laku atau keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri: 
keberanian menampilkan minat dan kebutuhannya, keberanian 
____________ 
 
 
2Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan 
dan Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003) , h. 1-2. 
10 
 
berpartisifasi di dalam kegiatan penampilan sebagai usaha atau kreatifitas 
dan kebebasan melakukan hal di atas tanpa tekanan guru atau orang lain. 
Belajar merupakan suatu proses dan bukan semata-mata hasil 
yang hendak dicapai. Proses ini sendiri berlangsung melalui serangkaian 
pengalaman sehingga terjadi modifikasi tingkah laku seseorang atau 
terjadi penguatan pada tingkah laku yang telah dimiliki sebelumnya. 
Selanjutnya belajar adalah suatu proses aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. 
Pada prinsipya belajar itu dimulai dengan suatu problema dan berlangsung 
sebagai usaha untuk memecahkan problema tersebut.  
Pertama problema tersebut merupakan suatu problema yang real, 
menekan dan penting bagi pelajar itu sendiri. Kedua proses belajar 
merupakan suatu usaha untuk memecahkan suatu masalah yang sungguh-
sungguh dengan menangkap atau memahami bagian-bagian antara 
masalah tersebut, ketiga, belajar berhasil bila disadari telah ditemukan 
petunjuk atau hubungan antara unsur-unsur dalam problema tersebut yang 
diperoleh pengetahuan atau wawasan. 
Dari ketiga pernyataan di atas maka jelas bahwa belajar 
merupakan suatu perubahan yang terjadi pada kehidupan seseorang 
melalui pengalaman dan latihan untuk meningkatkan daya kognitif, 
efektif, dan emosi yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Setiap manusia mendapatkan pendidikan dengan cara belajar. Para ahli 
mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda tentang pengertian 
belajar sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat 
11 
 
yang berbeda itu kita temukan satu titik persamaan yaitu ”terjadi 
perubahan”.  
Senada dengan hal tersebut tersebut Oemar Hamalik 
mendefinisikan bahwa “belajar adalah suatu pertumbuhan atau perubahan 
dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang 
baru berkat pengalaman dan latihan.
3
 Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 
pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapai tujuan pendidikan banyak 
tergantung kepada bagaimana proses belajar yang di alamai oleh siswa 
sebagai anak didik.  
Pada dasarnya, pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
sangat bergantung pada dua unsur yang saling mempengaruhi yaitu bakat 
yang di miliki oleh peserta didik sejak lahir dan lingkungan tempat dia 
berada.  
2. Pengertian  Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 
belajar dengan baik. 
______________ 
 
3
 Oemar Hamalik, Media Pendidikan cet.ke-4, (Bandung : Alumni, 
2009), h. 28. 
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Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai proses pengaturan 
lingkungan yang diarahkan untuk mengubah prilaku siswa ke arah yang 
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki 
siswa.
4
 Dalam konteks pembelajaran, tujuan utama mengajar adalah 
membelajarkan siswa. Oleh sebab itu, kriteria keberhasilan proses 
pembelajaran tidak diukur dari sejauh mana siswa menguasai  materi 
pelajaran, akan tetapi diukur dari sejauh mana siswa telah melakukan 
proses belajar.  
Pembelajaran mengandung makna adanya kegiatan mengajar dan 
belajar, di mana pihak yang mengajar adalah guru dan yang belajar adalah 
siswa yang berorientasi pada kegiatan mengajarkan materi yang meliputi 
pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa sebagai 
sasaran pembelajaran. Dalam proses pembelajaran akan mencakup 
berbagai komponen lainnya, seperti media, kurikulum, dan fasilitas 
pembelajaran.
5
 
Suatu pembelajaran akan berhasil secara baik apabila seorang 
guru mampu mengubah diri siswa dalam arti luas menumbuhkembangkan 
keadaan siswa untuk belajar, sehingga dari pengalaman yang diperoleh 
siswa selama ia mengikuti proses pembelajaran tersebut dirasakan 
manfaatnya secara langsung  bagi perkembangan pribadi siswa. 
______________ 
 
4
Wina sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), h. 78. 
 
5 No name, Pengertian belajar dan pengertian pembelajaran, (Online), 
diakses melalui situs: http://ichaledutech.blogspot.com/2015/03/pengertian-
belajar-pengertian.html, 14 Maret 2016. 
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Jadi proses pembelajaran tidak sekedar menghafal konsep-konsep 
atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan menghubungkan 
konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh sehingga 
konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah 
dilupakan. 
 
B. Alat Peraga 
1. Pengertian Alat Peraga (media) 
Alat peraga bisa dikatakan sebagai media, media berasal dari 
bahasa Latin bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar, dalam bahasa Inggris media dikenal dengan 
istilah medium yang berarti perantara, demikian pula dalam bahasa Arab 
disebut wasa’il yang berarti perantara. Ringkasnya, media adalah alat 
yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaran. Media 
adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan 
guna mencapai tujuan pengajaran.
6
 
Media merupakan alat bantu saluran komunikasi. Media berasal 
dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang 
secara harfiah berarti “perantara”, yaitu perantara sumber pesan (a source) 
dengan penerima pesan (a receIer). Contoh dari media ini seperti film, 
televisi, diagram, bahan tercetak (printer materials).
7
 Kata alat peraga 
______________ 
 
6 Drs. Syaiful Bahri & Drs Aswin Zain :Strategi Belajar Mengajar. 
(Jakarta, Bhineka Cipta 1995), h. 121 
 
7
 Sri Anita dkk: Strategi Pembelajaran di SD (Jakarta, Universitas 
Terbuka 2008), h. 63 
14 
 
diperoleh dari dua kata alat dan peraga. Kata alat mempunyai arti benda 
yang dipakai untuk mencapai maksud. 
Kata peraga berarti alat media pengajaran untuk memperagakan 
sajian pelajaran. Kata utamanya adalah peraga yang artinya bertugas 
meragakan, membuat raga atau fisik suatu pengertian yang 
dijelaskan.Bentuk fisik itu dapat berbentuk benda nyatanya atau benda 
tiruan dalam bentuk model atau dalam bentuk gambar visual/audio 
visual.
8
 
2. Fungsi dan peranan alat peraga (media) 
 Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, media 
mempunyai beberapa fungsi. Fungsi media pembelajaran menjadi enam 
kategori, sebagai berikut:
9
 
a. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan fungsi 
tambahan. 
b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral 
dari keseluruhan situasi mengajar artinya media harus 
dikembangkan guru. 
c. Media pengajaran dalam pengajaran, penggunaan integral dengan 
tujuan dan isi pengajaran.  
____________ 
 
 
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 809 
 
9 Drs. Syaiful Bahri & Drs. Aswan Zain : Strategi Belajar Mengajar, 
(Jakarta, Bhineka Cipta 1995), h. 134-135  
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d. Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakan untuk 
mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa 
dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.  
e. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semata-mata alat 
hiburan, tapi untuk menarik perhatian siswa.  
f. Penggunaan media pengajaran diutamakan untuk mempertinggi 
mutu belajar mengajar. 
Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan 
telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa 
lebih efektif dan efisien. Alat peraga dalam mengajar memegang peranan 
penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang efektif. Proses belajar mengajar ditandai dengan adanya beberapa 
unsur antara lain tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi.  
Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa 
dilepaskan dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara atau tehnik 
untuk mengantarkan sebagai bahan pelajaran agar sampai tujuan. Dalam 
pencapaian tersebut, peranan alat peraga  
memegang peranan yang penting sebab dengan adanya alat peraga ini 
bahan dengan mudah dapat dipahami oleh siswa. 
3. Kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga. 
Adapun kelebihan dan kekurangan penggunaan alat peraga dalam 
pengajaran yaitu: 
a. Kelebihan penggunaan alat peraga yaitu:  
1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran 
menjadi lebih menarik 
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2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa 
lebih mudah memahaminya 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa 
tidak akan mudah bosan  
4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti: 
mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan 
sebagainya. 
b. Kekurangan alat peraga yaitu:  
1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak 
menuntut guru. 
2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan  
3) Perlu kesediaan berkorban secara materi. 
4. Tujuan alat peraga 
Adapun tujuan dari alat peraga untuk: 
a. Memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta 
memperjelas. 
b. Mengembangkan sikap yang dikehendaki. 
c. Mendorong kegiatan siswa lebih lanjut.10 
 
C. Hasil Belajar    
Dalam kegiatan belajar mengajar banyak usaha yang dilakukan 
seorang guru yang bekerja sama dengan siswanya untuk meningkatkan 
______________ 
 
10
 Drs. Syaiful Bahri & Drs. Aswan Zain : Strategi Belajar Mengajar, 
(Jakarta, Bhineka Cipta 1995),  h.136 
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prestasi atau hasil belajar siswa. Salah satunya dengan menggunakan 
pendekatan, metode atau model yang menarik, dengan menggunakan 
pendekatan tersebut peningkatan hasil belajar siswa diharapkan akan lebih 
baik dari sebelumnya. 
Proses belajar mengajar merupakan proses interaksi antara dua 
unsur manusiawi, yaitu guru sebagai pihak yang diajar. Dari suatu proses 
belajar mengajar iniakan memperoleh hasil dari belajar. Hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki setelah ia menerima pengalaman. Jadi 
hasil belajar merupakan akibat dari suatua ktivitas yang dapat diketahui 
perubahannya dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 
sikap melalui tes atau ujian. Hasil belajar juga sering disebut mewujudkan 
perilaku belajar yang biasanya terlihat dalam perubahan, kebiasaan, 
keterampilan, sikap dan kemampuan.
11
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar disini 
adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
dan mengalami perubahan tingkah laku. Dengan adanya suatu perubahan 
yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran maka itulah yang 
disebut hasil belajar. Dengan demikian hasil belajar merupakan tingkat 
penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti aktivitas 
pembelajaran berlangsung dalam kurun waktu tertentu sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan oleh guru. 
 
 
______________ 
 
11
Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada 2007), h. 47 
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D. Materi Listrik Dinamis 
Listrik dinamis mempelajari tentang muatan-muatan listrik yang 
bergerak,yang disebut sebagai arus listrik. Arus listrik adalah aliran 
elektron-elektron melalui suatu penghantar dari potensial rendah ke 
potensial tinggi. Arus listrik dapat mengalir apabila terdapat beda 
potensial pada rangkaian listrik. Arus listrik juga hanya mengalir pada 
rangkaian tertutup, yakni rangkaian yang tidak berpangkal dan 
berujung.
12
 
1. Kuat Arus Listrik (I) 
  Aliran listrik ditimbulkan oleh muatan listrik yang bergerak di 
dalam suatu penghantar. Arah arus listrik (I) yang timbul pada penghantar 
berlawanan arah dengan arah gerak elektron. 
Muatan  listrik dalam jumlah tertentu yang menembus suatu 
penampang dari suatu penghantar dalam satuan waktu tertentu disebut 
sebagai kuat arus listrik. Jadi kuat arus listrik adalah jumlah muatan listrik 
yang mengalir dalam kawat penghantar tiap satuan waktu. Jika dalam 
waktu t mengalir muatan listrik sebesar Q, maka kuat arus listrik I adalah: 
I = 
𝑄
𝑡
 
Keterangan : 
I : kuat arus listrik (ampere) 
           Q : muatan listrik (coulomb) 
t :  waktu (second)  
 
______________ 
 
12 Ahmad Zaelani, Fisika Untuk Sma/Ma, (Bandung:Yrama Widya, 
2006), h. 400 
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Para ahli telah melakukan perjanjian bahwa arah arus listrik 
mengalir dari kutub positif ke kutub negatif. Jadi arah arus listrik 
berlawanan dengan arah aliran elektron. 
2. Hukum Ohm 
Simon Ohm menyatakan bahwa : 
“ Kuat arus yang mengalir melalui suatu penghantar sebanding 
dengan beda potensial antara ujung-ujung penghantar, asal suhu 
penghantar itu tidak berubah”. 
Perbandingan tegangan (V) dengan kuat arus (I) adalah tetap dan 
disebut dengan hambatan (R). Secara umum, hukum Ohm dinyatakan 
dengan rumus : 
V= I.R 
Keterangan : 
V = beda potensial atau tegangan (volt) 
I = kuat arus listrik (ampere) 
R = hambatan listrik (ohm) 
 
Satuan hambatan dalam SI adalah volt per ampere (V/A) atau disebut 
Ohm (). Besar hambatan suatu kawat penghantar bergantung pada : 
a. Jenis kawatnya, yakni hambatan jenisnya () 
b. Panjang kawat (l) 
c. Luas penampang kawatnya 
Secara matematis hubungan tersebut ditulis: 
R =  
𝑙
𝐴
 
Keterangan : 
R = hambatan (Ohm) 
 = hambatan jenis (Ohm.m) 
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l = panjang kawat (m) 
A = luas penampang kawat (m
2
)
13
 
 
3. Susunan hambatan 
Hambatan (resistor) dapat dirangkai secara seri, parallel ataupun 
gabungan antara seri dan parallel. Hambatan (resistor) dilambangkan 
dengan :   
a. Susunan Seri 
 
   
        Susunan rangkaian hambatan seri 
 Pada hambatan uang disusun seri berlaku ketentuan berikut : 
1) Hambatan pengganti seri sama dengan jumlah tiap-tiap 
hambatan. 
Rs = R1+ R2+ R3+… Rn 
2) Kuat arus yang melalui tiap-tiap hambatan adalah sama dan 
sama dengan kuat arus yang melalui hambatan pengganti 
seri (Is) 
I1 = I2 = I3 = In = Is 
3) Tegangan pada hambatan pengganti seri (Vs) sama dengan 
jumlah tegangan pada tiap-tiap hambatan. 
Vs= V1+ V2+ V3+…+ Vn 
 
______________ 
 
13
 Ahmad Zaelani, Fisika Untuk Sma/Ma…,h.402 
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Hambatan-hambatan yang disusun secara seri berguna untuk 
memperbesar hambatan serta sebagai pembagi tegangan. 
b. Susunan Paralel 
 
Susunan rangkaian hambataan parallel 
 
Pada hambatan yang disusun parallel berlaku ketentuan 
seperti di bawah ini. 
1) Hambatan penggnati parallel dapat dihitung dengan 
persamaan: 
1
𝑅𝑝
 = 
1
𝑅1
+  
1
𝑅2
+  
1
𝑅3
+ ⋯
1
𝑅𝑛
 
2) Kuat arus yang melalui hambatan pengganti parallel sama 
dengan jumlah kuat arus yang melalui tiap-tiap hambatan 
Ip = I1 + I2 + I3 +…. + In 
3) Tegangan pada tiap-tiap hambatan adalah sama dan sama 
dengan tegangan pada hambatan pengganti parallel. 
V1 = V2 = V3 =Vn = Vp 
4) Kuat arus yang melalui tiap-tiap hambatan sebanding dengan 
kebalikan hambatannya 
I1 : I2 : I3  = 
1
𝑅1
: 
1
𝑅2
: 
1
𝑅3
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Hambatan-hambatan yang disusun secara parallel berguna 
untuk memperkecil hambatan serta sebagai pembagi arus.
14
 
  
4. Perbedaan Hambatan Beberapa Jenis bahan 
Berdasarkan kemampuannya dalam menghantarkan arus listrik, 
jenis bahan dapat dibedakan ke dalam tiga kelompok : konduktor, 
isolator, dan semi konduktor. 
a. Konduktor  
Konduktor atau penghantar adalah suatu bahan atau zat yang mudah 
menghantarkan arus listrik. Misalnya : tembaga, besi, dan seng. 
b. Isolator  
Isolator atau penyekat adalah suatu bahan atau zat yang sukar 
menghantarkan arus listrik. Misalnya: plastic, ebonite, dan kaca. 
c. Semikonduktor 
Semikonduktor adalah suatu bahan yang kemampuan 
menghantarkan arus listriknya berada diantara konduktor atau 
isolator. Pada suhu tinggi, bahan semikonduktor bersifat sebagai 
konduktor. Pada suhu rendah, bahan semikonduktor bersifat sebagai 
isolator.
15
 
 
5. Hukum I Kirchoff 
Dalam alirannya, arus listrik juga mengalami cabang-
cabang.Ketika arus listrik melalui percabangan tersebut, arus listrik 
terbagi pada setiap percabangan dan besarnya tergantung ada tidaknya 
hambatan pada cabang tersebut.  
______________ 
 
14
 Ahmad Zaelani, Fisika Untuk Sma/Ma…, h. 404  
15
 Sulistyo, intisari Fisika,(Jakarta : Pustaka Setia, 2006), h. 283 
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Bila hambatan pada cabang tersebut besar maka akibatnya arus 
listrik yang melalui cabang tersebut juga mengecil dan sebaliknya bila 
pada cabang, hambatannya kecil maka arus listrik yang melalui cabang 
tersebut arus listriknya besar. 
Hukum I Kirchoff berbunyi: 
“Jumlah kuat arus listrik yang masuk ke suatu titik simpul sama dengan 
jumlah kuat arus listrik yang keluar dari titik simpul tersebut”. 
Hukum I Kirchoff tersebut sebenarnya tidak lain sebutannya dengan 
hukum kekekalan muatan listrik. 
Hukum I Kirchhoff secara matematis dapat dituliskan sebagai: 
∑ Imasuk = ∑ Ikeuar 
6. Hukum II Kirchoff 
Pemakaian Hukum II Kirchhoff pada rangkaian tertutup yaitu 
karena ada rangkaian yang tidak dapat disederhanakan menggunakan 
kombinasi seri dan paralel. 
Umumnya ini terjadi jika dua atau lebih ggl di dalam rangkaian yang 
dihubungkan dengan cara rumit sehingga penyederhanaan rangkaian 
seperti ini memerlukan teknik khusus untuk dapat menjelaskan atau 
mengoperasikan rangkaian tersebut.  
 
Jadi Hukum II Kirchhoff merupakan solusi bagi rangkaian-rangkaian 
tersebut yang berbunyi: 
“Di dalam sebuah rangkaian tertutup, jumlah aljabar gaya 
gerak listrik (ε) dengan penurunan tegangan (IR) sama dengan nol”. 
Hukum Kirchoff II dirumuskan sebagai berikut: 
∑ ɛ + ∑IR = 0 
7. Energi Listrik dan Daya Listrik 
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a. Energi Listrik 
Energi listrik yang diberikan oleh suatu sumber tegangan untuk 
mengalirkan arus listrik pada suatu penghantar yang terdapat 
hambatannya selama selang waktu tertentu dan dinyatakan dengan
16
:  
W = V .I .t 
Keterangan : 
W = energi listrik (Joule) 
I = arus listrik (Ampere) 
V = beda potensial (Volt) 
t = waktu (sekon) 
 
8. Daya Listrik 
Daya listrik adalah energi listrik yang dilepaskan muatan listrik 
tiap satuan waktu. Besar Daya listrik (P) pada suatu alat listrik adalah 
merupakan besar energi listrik (W) yang muncul tiap satuan waktu (t),
17
 
kita tuliskan : 
P = 
𝑊
𝑡
  dan W = P. t 
P = V. I = I
2
 . R = 
𝑣2
𝑅
 
 
 
 
 
 
______________ 
 
16
 Ahmad Zaelani, Fisika Untuk Sma/Ma…, h. 424   
 
17 Marthin Kanginan,  IPA Fisika untk SMP Kelas IX, (Jakarta: 
Erlangga, 2002), h. 34  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif (Quantitatif Research) adalah suatu metode 
penelitian yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang 
diperoleh berupa angka-angka (skor, nilai) atau pernyataan-pernyataan 
nilai dan dianalisis statistik. Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk 
memperoleh penjelasan dari suatu teori dan hukum-hukum realitas.  
Penelitian akan dikembangkan dengan menggunakan model-
model matematis, teori-teori atau hipotesis. Penelitian ini biasanya 
digunakan juga untuk membuktikan dan menolak suatu teori, biasanya 
bertolak dari suatu teori yang kemudian akan diteliti, dihasilkan data 
kemudian dibahas dan diambil kesimpulan.  
Penelitian kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang 
berlangsung secara ilmiah dan sistematis dimana pengamatan yang 
dilakukan mencakup segala hal yang berhubungan dengan objek 
penelitian yang berlangsung secara ilmiah dan sistematis dimana 
pengamatan yang dilakukan mencakup segala hal yang berhubungan 
dengan objek penelitian, fenomena serta korelasi yang ada diantaranya. 
1. Desain penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (Quasi 
Experimental Research),
1
 karena metode ini sebagai bagian dari metode 
kuantitatif yang mempunyai ciri khas sendiri, terutama dengan adanya 
______________ 
 
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 114  
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kelompok kontrol. Penelitian ini melibatkan penggunaan subjek secara 
utuh yang sudah terbentuk secara alami didalam kelas. Dalam metode ini 
terdapat dua kelas, yaiu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah “pre test - post  test experimental 
controlgroup design” yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 
menggunakan dua kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diambil secara 
tidak acak, tetapi berdasarkan pertimbangan tertentu. Desain penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian Pre test – Post test Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen Y1 X1 Y2 
Kontrol Y1 X2 Y2 
Sumber: Sugiono, 2012 
Keterangan: 
X1 : Perlakuan dengan alat peraga 
X2 : Perlakuan tanpa alat peraga 
Y1 : Pemberian pretest 
Y2 : Pemberian posttest 
  
Prosedur dalam pelaksanaan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu : 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan dalam penelitian ini, pelaksanaannya 
meliputi persiapan dengan menggunakan alat peraga pada materi listrik 
dinamis yang akan di gunakan pada kelas eksperimen, kemudian 
melakukan uji validasi butir soal test yang akan di gunakan pada saat 
penelitian, selanjutnya dilakukan test kepada siswa berupa pengujian pre 
test dan post test. 
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Adapun langkah – langkah yang ditempuh adalah sebagai 
berikut: 
a. Penentuan kelas eksperimen dan kela kontrol. 
b. Memberi pre test atau post test kepada siswa. 
c. Memberikan dan menyampaikan metode pembelajaran yang 
akan dilakukan selama pembahasan materi listrik dinamis 
d. Setelah selesai pembelajaran dengan menggunakan alat peraga, 
dilakukan tes akhir atau post test. 
2. Tahap pelaksanaan 
Dalam pelaksanaan penelitian, setelah dilakukan pertahap 
persiapan awal penelitian dengan baik, maka terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai, siswa akan dibagikan soal pengujian berupa pre 
test dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum pembelajaran menggunakan 
alat peraga. Kemudian penelitian melakukan pembelajaran sesuai dengan 
prosedur dan jadwal yang telah ditentukan pada masing – masing kelas 
(kelas kontrol dan kelas eksperimen), setelah pembelajaran berlangsung, 
diakhir pertemuan siswa akan dilakukan pengujian soal berupa post test, 
yang bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada konsep 
listrik dinamis. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1.  Tempat Peneltian 
  Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2016/2017 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
2
 Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh tahun ajaran 2016/2017. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
3
 Teknik sampling dibutuhkan dalam menentukan 
sampel yang tepat. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh tahun pelajaran 2016/2017. Sampel penelitian diambil 
menggunakan teknik Sampling Purposive sehingga diperoleh kelas XI 
______________ 
 
2
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 117 
 
3
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ...,h. 118 
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RPL1 yang berjumlah 19 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas XI RPL2 
yang berjumlah 19 siswa sebagai kelas eksperimen. Sampling Purposive 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengambilan data merupakan salah satu perangkat 
yang digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian. 
Adapun Teknik uji coba validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji valid instrumen. Validitas merupakan derajat ketepatan antara 
data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti.
4
  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu : 
1. Teknik Tes 
Penggunaan tes dilakukan dengan cara memberikan pre test dan 
post test pada pokok pembelajaran listrik dinamis. Hal ini bertujuan untuk 
memperoleh data hasil belajar sebelum dan sesudah proses pembelajaran. 
Tes ini diberikan pada siswa kelompok eksperimen yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Dan pada kelas kontrol 
diberikan pembelajaran tanpa menggunakan alat peraga. 
Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memiliki bentuk dan kualitas yang sama. Data tes inilah yang dijadikan 
______________ 
 
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ...,h. 118 
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acuan untuk menarik kesimpulan pada akhir penelitian. Tes dalam 
penelitian ini berupa soal dalam bentuk pilihan berganda yang berkaitan 
dengan konsep listrik dinamis yang terdiri dari 20 butir soal dengan 
tingkat kompetensi kognitif C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 
(penerapan), C4 (analisis) C5 (evaluasi) dan C6 (kreasi) 
2. Teknik Nontest  
Penggunaan non test dilakukan dengan mengobservasi proses 
pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kegiatan 
observasi ini dilihat sesuai atau tidaknya proses pembelajaran dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Untuk 
mengetahui respon siswa tehadap pembelajaran yang di lakukan maka di 
gunakan angket respon siswa. 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 
dalam penggunaan alat peraga pada poses pembelajaran. Keterlaksanaan 
dalam penggunaan media dikatagorikan menjadi empat rentangan yaitu 
rentangan 1- 4. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Tes hasil Belajar 
Tahap penganalisis data merupakan tahap yang paling penting 
dalam suatu penelitian, karena pada tahap inilah peneliti dapat 
merumuskan hasil penelitiannya. Setelah data di peroleh selanjutnya data 
ditabulasikan kedalam daftar frekuensi, kemudian diolah dengan 
menggunakan langkah–langkah sebagai berikut: 
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1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan statistik Chi-Kuadrat, dengan rumus 
sebagai berikut: 
5
 
ᵪ2= 
0
𝑖−𝐸𝑖 )
2
𝐸𝑖
𝑘   (
𝑖=1  ................................................................... 3.1 
Keterangan : 
ᵪ2   : Statistik Chi-Kuadrat 
Oi  : Frekuensi Pengamatan 
Ei  : Frekuensi yang diharapkan 
K  : Banyak Data 
 
 
 
2) Uji Homogenitas Varians 
Uji Homogenitas Varians digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel ini berasal dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil 
dari penelitian ini berlaku bagi populasi. Rumus yang digunakan dalam uji 
ini yaitu :  
F= 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟  
𝑣𝑎𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
..................................................3.2 
F = 
𝑠
2
1
𝑠
2
2
 ..................................................................... 3.3 
Keterangan : 
𝑆
2
2 : Varians dari nilai kelas eksperimen 
𝑆
2
2 : Varians dari nilai kelas kontrol 
 
______________ 
 
5 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito,2002), h.273  
32 
 
Dalam menentukan uji homogenitas, maka perlu mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan skor terbesar dan skor terkecil 
b. Menentukan rentang (R) dengan cara mengurangi skor terbesar 
dan skor terkecil. 
c. Menentukan banyaknya kelas (BK) yaitu menggunakan  
d. BK = 1 + 3,3 log n 
e. Menentukan panjang kelas P = 
𝑅
𝐵𝐾
 
f. Menentukan rata-rata (mean) x, menggunakan rumus : x = 
 𝑓 1𝑥1
 𝑓1
 
g. Menentukan simpangan baku (S), menggunakan rumus  
      S
2
 = 
𝑛 1𝑥12−( 𝑓1𝑥1)2
𝑛(𝑛−1)
...................3.4 
3) Untuk menguji hipotesis yang dirumuskan tentang perbedaan hasil 
belajar siswa dengan penggunaan alat peraga dan siswa yang 
diajarkan tanpa pnggunaan alat peraga dapat digunakan rumus 
sebagai berikut :  
t = 
𝑥 1−𝑥 2
𝑠 
1
𝑛1
+
1
𝑛2  
...............................................3.5 
Keterangan : 
𝑥 1: rata-rata sampel 1 
𝑥 2: rata-rata sampel 2 
n1 : Jumlah siswa kelas eksperimen 
n2 : Jumlah siswa kelas kontrol 
S : Simpangan baku gabungan 
t : Nilai yang dihitung 
 
 Sebelum pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu terdapat 
beberapa syarat yang perlu dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut : 
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a. H0 : µ1 = µ2 bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan melalui 
penggunaan alat peraga, sama dengan hasil belajar siswa yang 
diajar tanpa penggunaan alat peraga. 
b. Ha : µ1 ≠ µ2 bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan  melalui 
penggunaan alat peraga lebih tinggi, dari pada hasil belajar 
siswa yang diajar tanpa penggunaan alat peraga. 
Keterangan :  
H0 : µ1 = µ2 (tidak beda) 
Ha : µ1 ≠ µ2 (berbeda) 
 
Berdasarkan hipotesis diatas digunakan uji pihak kanan.
6
 
Pengujian dilakukan pada taraf  signifikan α = 0,05 dengan derajat  
kebebasan  (dk) = (n1 + n2 – 2), dimana pengujian menurut Sudjana adalah  
tolak Ho jika thitung > ttabel, dan terima Ha dalam  hal lainnya. 
2. Analisis Angket Respon Siswa 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar dengan penggunaan alat peraga pada pembelajaran Fisika 
digunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini meliputi aspek 
kegiatan belajar mengajar, perangkat, penggunaan alat peraga, kelebihan 
alat peraga dan bimbingan guru selama kegiatan belajar mengajar. Untuk 
mengetahui respon siswa dalam penelitian ini dianalisis dengan 
presentase. Adapun rumus presentase adalah sebagai berikut : 
______________ 
 
6
  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 231 
 
34 
 
P = 
𝐴
𝑁
 x 100 %........................................................3.6 
 Keterangan : 
 P = Presentase respon siswa 
 A= Proporsi siswa yang memilih 
 N = Jumlah siswa (Responden)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh yang berada di lingkungan Lampineng Banda Aceh. Dilihat dari 
letaknya SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh menempati posisi yang 
cukup strategis dengan kondisi sekolah yang bersih, nyaman, dan teratur.  
1. Indentitas Sekolah 
Nama sekolah  : SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
Status    : Negeri 
Berdiri Tahun   : 02 juni 2009 
Nilai Akreditas   : B 
Predikat Sekolah  : Negeri 
Alamat   : Jln. P. Nyak Makam No. 2  
  Lampineung 
Kelurahan  : Kota Banda Aceh 
Kecamatan  : Kuta Alam 
Kab. Kota  : Banda Aceh 
Provinsi   : Aceh 
Telpon/Fax  : 0651-7552341 
Email   : Smkn5disdikporabna.com 
Program Keahlian : 1. Teknik Telekomunikasi  
a. Teknik jaringan akses 
2. Teknik Komputer Dan Informatika 
a. Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
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LOKASI / LETAK GEOGRAFIS  
Kedudukan Lokasi Sekolah di  : Kota Provinsi  
 Jarak Ke Kota Kabupaten  : 3 Km 
 Jarak Kota Ke Povinsi  : 1 Km 
 
2. Struktur Organisasi 
Kepala Sekolah: 
Nama  : Drs. Muhammad Husin 
T T L  :  Banda Aceh, 31 Desember 1958 
Alamat  :  Ds. Suka Damai, Sp. Surabaya, 
Banda   Aceh 
HP/Mobile   : -   
Wakil Bidang Kesiswaan : Munzir, S.Pd. M.Pd  
Wakil Bidang Kurikulum : Rima Afriani, S.Pd. M.Pd 
Wakil Bidang Sar/Pras  : Pursima 
Wakil Bidang Humas  : Baihaqi, S.Pd.I 
Tata Usaha  : Dra. Meryati  
Keuangan  : Cut Rahmatan 
Pengurus Pustaka  : Yudesna, S.Pd  
Wali Kelas X
1
  : Yudesna, S.Pd 
Wali Kelas X
2
  : Wanti Maisyura, S.Pd  
Wali Kelas X
3
  : Misniarti S.Pd  
Wali Kelas X
4
  : Cut Nyak Dhien, S.Pd.I   
Wali Kelas XI
1
  : Nurhasinah S.Ag 
Wali Kelas XI
2
  : Syamsiah, S.Pd 
Wali Kelas XI
3
  : Nurlaili,S.Pd 
Wali Kelas XI
4
  : Nurbaiti, S.Pd 
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Wali Kelas XII
1
  : Safrida Harun, S.Pd  
Wali Kelas XII
2  
: Nurwaidah, S.Si 
Wali Kelas XII
3 
 : Marlaini, S.Pd 
 
Jumlah Guru dan Murid 
Jumlah Guru : 
Jumlah Guru PNS : 8 Orang 
Jumlah Guru Honor   : 22 Orang 
Jumlah Murid : 
 Jumlah Siswa  : 292 Orang 
 
3.  Sarana Prasarana Sekolah 
   Tabel 4.1 Sarana Prasarana Sekolah  
No Fisik Jumlah Kondisi 
1 Ruang Belajar 11 ruang Baik 
2 Ruang Kantor Guru 1 ruang Baik 
3 Ruang Kepala 1 ruang Baik 
4 
Ruang Tata Usaha dan 
Pengajaran 
1 ruang Baik 
5 Ruang Perpustakaan 1 ruang Baik 
6 Ruang laboratorium Bahasa 1 ruang Baik 
7 Ruang laboratorium Komputer 1 ruang Baik 
8 Ruang laboratorium IPA 1 ruang Baik 
9 Ruang laboratorium Agama 1 ruang Baik 
10 Ruang Laboratorium Multimedia 1 ruang Baik 
11 Mushalla 1 ruang Belum siap 
12 Kantin 3 ruang Baik 
13 WC Guru/Kepala Sekolah 2 ruang Memadai 
14 WC Murid 14 ruang Memadai 
15 BK 1 buah Memadai 
16 UKS 1 buah Memadai 
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  17 
Lapangan Olahraga (Volly 
Ball/Basket, Tenis Meja, Bulu 
Tangkis 
1 buah 
(Rusak 
Ringan, 
Rusak,Baik) 
18 Pos Jaga 1 buah Baik 
 
 
 
 Non Fisik 
Jumlah  Kondisi  
1 Kursi guru 29 Buah Kurang Baik 
2 Meja guru 29 Buah Baik 
3 Meja siswa 
167 Buah 
Masih 
kurang 
4 Kursi siswa 
325 Buah 
Masih 
kurang 
5 Locker guru 
25 Buah 
Rusak 
Ringan 
6 Lemari Filling 7 Unit Baik 
7 Meja dan kursi kepala 3 unit Baik 
8 Kelengkapan Laboratorium IPA - Baik 
9 
Kelengkapan Laboratorium 
Komputer  
- Baik 
10 
Kelengkapan Laboratorium 
Bahasa 
- 
Masih 
Kurang 
11 Komputer kantor 3 unit Baik 
12 Amplifier 1 Unit Baik 
13 Mikrophon 2 Unit Baik 
14 Speaker  2 Unit Baik 
15 Kipas Angin  4 Unit Baik 
16 Sofa tamu 2 Unit Baik 
17 Mobiler perpustakaan - Cukup 
 Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
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B. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 28 April sampai dengan 27 
Mei 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Sampel pada penelitian ini adalah  XI Rpl1 
yang berjumlah 19 orang siswa dan XI Rpl2 yang berjumlah 19 orang 
siswa. 
C. Hasil Penelitian 
1. Analisis Hasil Belajar Pada Kelas Eksperimen 
a. Pengumpulan Data Tes Awal (pre test)  
  Tes awal (pre test) ini di berikan kepada siswa kelas XI Rpl2 
yang terdiri dari 19 siswa pada SMK Negeri 5 Telkom  Banda Aceh, 
diperoleh nilai yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Data nilai Pre test kelas Eksperimen 
No Nama Siswa NISN 
Nilai Pre 
test 
Nilai N-Gain 
1 Ahmad Khalif Multazam 9991705710 55 0,11 
2 Desy Rahmadani -  60 0 
3 Efan Maulana 9990883552 40 0,58 
4 Irfan Mufadhal  - 70 0 
5 Khaidir 9994896984 30 0,64 
6 M. Hafidhaullah 9981847878 30 9,28 
7 M. Khalis Niswar 9995594566 80 0 
8 Muhajir Maulidin 14690474 25 4 
9 Muhammad Haikal  - 25 4 
10 M. Sulthan R  - 55 0,77 
11 Rafid Shidqi 9990944434 80 0 
12 Rahmani 9980220138 45 0,72 
13 Sayed Annas Rafif R 9995392736 65 0 
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14 Siti Nur Balqis 9990705924 50 0,6 
15 Suci Ababila  - 45 0,90 
16 Syarifah Al- Husnah 9992240198 65 0 
17 Wais Al Qarni  - 60 0 
18 Yunul Fiqri 9990287127 75 0 
19 Zulfahmi 9990286875 85 0 
b. Pengolahan Data Tes awal (pre test) 
Berdasarkan dari nilai tes awal (pre test)  tersebut, maka diperoleh 
distribusi frekuensi sebagai berikut :  
Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil  
Rentang = 85 – 25 
Rentang = 60  
Selanjutnya menentukan banyak kelas interval :  
K = 1 + 3,3 log 19  
K = 1 + 3,3 (1,27)  
K = 1 + 1,27  
K = 5,19  
Diperoleh K = 5,19 sehingga dapat diambil K = 5.  
Selanjutnya menentukan panjang kelas :  
 P = 
𝑅
𝐾
  
 P = 
60
5
  
 P = 12 
Diperoleh P = 13    
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  Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (pre test)   
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2
 
1 
2 
3 
4 
5 
25 – 37 
38 – 50 
51 – 63 
64 – 76 
77 – 89 
4 
4 
5 
3 
3 
31 
44 
57 
70 
83 
124 
176 
285 
210 
249 
961 
1936 
3249 
4900 
6889 
4888 
7744 
16245 
14700 
20667 
Jumlah 
        
19 
        –  1044  –  
64244 
Dari tabel tersebut, maka diperoleh rata-rata nilai tes awal (pre test) 
sebagai berikut :  
𝑋 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
𝑋 =
1044
19
 
𝑋 = 59,94 
Diperoleh nilai rata-rata tes awal (pre test)  adalah 𝑋   = 59,94 dan 
perhitungan variansi sebagai berikut :  
𝑆1
  2 = 
𝑛  𝑓𝑖 𝑥𝑖
2  −   𝑓𝑖𝑥𝑖 
2
𝑛   𝑛−1 
 
= 
19  64244   – (1044)2
19  19−1 
 
= 
1220636  – 1089936
342
 
𝑆1
  2  = 382,16 
Diperoleh nilai variansi tes awal (pre test)  adalah 𝑆1
  2 = 382,16 sehingga 
diperoleh simpangan baku sebagai berikut :  
S1 =  382,16  
S1 = 19,54 
c. Pengumpulan Data Tes Akhir (post test) 
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Setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan oleh penulis 
dengan menggunakan alat peraga, selanjutnya penulis mengadakan tes 
akhir (post test) yang berbentuk soal pilihan ganda dan diperoleh nilai 
sebagai berikut :  
Tabel 4.5 Data nilai Post test kelas Eksperimen 
No Nama Siswa NISN Nilai Post test 
1 Ahmad Khalif Multazam 9991705710 60 
2 Desy Rahmadani  - 60 
3 Efan Maulana 9990883552 75 
4 Irfan Mufadhal  - 70 
5 Khaidir 9994896984 75 
6 M. Hafidhaullah 9981847878 95 
7 M. Khalis Niswar 9995594566 80 
8 Muhajir Maulidin 14690474 85 
9 Muhammad Haikal  - 85 
10 M. Sulthan R  - 90 
11 Rafid Shidqi 9990944434 80 
12 Rahmani 9980220138 85 
13 Sayed Annas Rafif R 9995392736 65 
14 Siti Nur Balqis 9990705924 90 
15 Suci Ababila  - 95 
16 Syarifah Al- Husnah 9992240198 65 
17 Wais Al Qarni -  100 
18 Yunul Fiqri 9990287127 75 
19 Zulfahmi 9990286875 100 
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d. Pengolahan Data Tes Akhir (post test) 
Berdasarkan dari nilai tes akhir (post test) tersebut, maka diperoleh 
distribusi frekuensi sebagai berikut :  
Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil  
Rentang = 100 – 60 
Rentang = 40  
Selanjutnya menentukan banyak kelas interval :  
K = 1 + 3,3 log 19  
K = 1 + 3,3 (1,27)  
K = 1 + 1,27  
K = 5,19  
Diperoleh K = 5,19 sehingga dapat diambil K = 5.  
Selanjutnya menentukan panjang kelas :  
 P = 
𝑅
𝐾
  
 P = 
40
5
  
 P = 8 
Diperoleh P = 9    
  Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (post test)   
No Nilai        fi xi fi . xi    xi
2 
fi . xi
2
 
1 
2 
3 
4 
5 
60 – 68 
69 – 77 
78 – 86 
87 – 95 
96 – 104 
       4 
       4 
       5 
       4 
       2 
64 
73 
82 
91 
100 
256 
292 
410 
364 
200 
5618 
5329 
6724 
8281 
10000 
22472 
21316 
33620 
33124 
20000 
Jumlah       19         –  1522  –  130532 
 
44 
 
Dari tabel tersebut, maka diperoleh rata-rata nilai tes akhir (post test) 
sebagai berikut :  
𝑋 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
𝑋 =
1522
19
 
𝑋 = 80,10 
Diperoleh nilai rata-rata tes akhir (post test) adalah 𝑋   = 80,10 dan 
perhitungan variansi sebagai berikut :  
𝑆2
  2 = 
𝑛  𝑓𝑖 𝑥𝑖
2  −   𝑓𝑖𝑥𝑖 
2
𝑛   𝑛−1 
 
= 
19  130532   – (80,10)2
19  19−1 
 
= 
2480108  – 2316484
342
 
𝑆2
  2  = 478,43 
Diperoleh nilai variansi tes akhir (post test) adalah 𝑆2
  2 = 478,43 sehingga 
diperoleh simpangan baku sebagai berikut :  
S2 =  478,43  
S2 = 21,87 
 
2. Analisis Hasil Belajar Pada Kelas Kontrol 
a. Pengumpulan Data Tes Awal (pre test)  
  Tes awal (pre test) ini diberikan kepada siswa kelas XI Rpl1 yang 
terdiri dari 19 siswa pada SMK Negeri 5 Telkom  Banda Aceh, diperoleh 
nilai yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Data nilai Pre test kelas Kontrol 
No Nama Siswa NISN 
Nilai Pre 
test 
Nilai N-
Gain 
1 Midrasil Aslami 9991705711 35 0 
2 Fajrul Aulia  - 60 0,2 
3 Arienal Mz 9990883652 40 0,25 
4 M. Indra  - 70 -0,5 
5 M. dimas Ananda 9994877984 35 0,17 
6 Bagus Hendrawan 9981833878 35 0,17 
7 Revita Trie Namita 9995594512 80 -1,5 
8 Riska Annaura 14690446 50 0,3 
9 Ayu Risky Rahmadani  - 55 -0,2 
10 M. Arif Shidqi  - 55 -0,3 
11 Teuku Fadil Alif 9990944488 80 0,5 
12 Haykal Arief 9980297138 45 0,54 
13 Syarifah Fazila 9995309736 65 -0,14 
14 M. Haikal 9990325924 50 0,2 
15 Fatia Belatul  - 70 0 
16 Nabila Razzani 9993324198 65 0,16 
17 Devi Maulidar  - 60 0,12 
18 Kiri Gaya 9990285427 75 -0,6 
19 Ayu Martila 9990286098 60 -0,5 
 
b. Pengolahan Data Tes awal (pre test) 
Berdasarkan dari nilai tes awal (pre test)  tersebut, maka diperoleh 
distribusi frekuensi sebagai berikut :  
 
46 
 
Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil  
Rentang = 75 – 35 
Rentang = 40  
Selanjutnya menentukan banyak kelas interval :  
K = 1 + 3,3 log 19  
K = 1 + 3,3 (1,27)  
K = 1 + 1,27  
K = 5,19  
Diperoleh K = 5,19 sehingga dapat diambil K = 5.  
Selanjutnya menentukan panjang kelas :  
 P = 
𝑅
𝐾
  
 P = 
40
5
  
 P = 8 
Diperoleh P = 9    
   Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (pre test)   
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2
 
1 
2 
3 
4 
5 
35 – 43 
44 – 52 
53 – 61 
62 – 70 
71 – 79 
4 
4 
5 
5 
1 
39 
48 
57 
66 
75 
156 
192 
285 
330 
75 
1521 
2304 
3249 
4356 
5625 
7140 
9216 
16245 
21780 
5625 
Jumlah  19         –  1038  –  60006 
 
Dari tabel tersebut, maka diperoleh rata-rata nilai tes awal (pre test)  
sebagai berikut :  
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𝑋 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
𝑋 =
1038
19
 
𝑋 = 54,63 
Diperoleh nilai rata-rata tes awal (pre test)  adalah 𝑋   = 54,63 dan 
perhitungan variansi sebagai berikut :  
𝑆1
  2 = 
𝑛  𝑓𝑖 𝑥𝑖
2  −   𝑓𝑖𝑥𝑖 
2
𝑛   𝑛−1 
 
= 
19  60006   – (1038)2
19  19−1 
 
= 
1140114  – 1077444
342
 
𝑆1
  2  = 183,24 
Diperoleh nilai variansi tes awal (pretest)  adalah 𝑆1
  2 = 183,24 sehingga 
diperoleh simpangan baku sebagai berikut :  
S1 =  183,24  
S1 = 13,53 
c. Pengumpulan Data Tes Akhir (post test) 
Setelah proses belajar mengajar selesai dilaksanakan oleh penulis 
tanpa menggunakan alat peraga, selanjutnya penulis mengadakan tes akhir 
(post test) yang berbentuk soal pilihan ganda dan diperoleh nilai sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.9 Data nilai Post test kelas Kontrol 
No Nama Siswa NISN Nilai Tes Akhir 
1 Midrasil Aslami 9991705711 35 
2 Fajrul Aulia  - 70 
3 Arienal Mz 9990883652 55 
4 M. Indra  - 55 
5 M. dimas Ananda 9994877984 50 
6 Bagus Hendrawan 9981833878 50 
7 Revita Trie Namita 9995594512 50 
8 Riska Annaura 14690446 65 
9 Ayu Risky Rahmadani  - 45 
10 M. Arif Shidqi  - 40 
11 Teuku Fadil Alif 9990944488 70 
12 Haykal Arief 9980297138 75 
13 Syarifah Fazila 9995309736 60 
14 M. Haikal 9990325924 60 
15 Fatia Belatul  - 70 
16 Nabila Razzani 9993324198 70 
17 Devi Maulidar  - 75 
18 Kiri Gaya 9990285427 60 
19 Ayu Martila 9990286098 40 
 
d. Pengolahan Data Tes Akhir (post test) 
Berdasarkan dari nilai tes akhir (post test) tersebut, maka diperoleh 
distribusi frekuensi sebagai berikut :  
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Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil  
Rentang = 75 – 35 
Rentang = 40  
Selanjutnya menentukan banyak kelas interval :  
K = 1 + 3,3 log 19  
K = 1 + 3,3 (1,27)  
K = 1 + 1,27  
K = 5,19  
Diperoleh K = 5,19 sehingga dapat diambil K = 5.  
Selanjutnya menentukan panjang kelas :  
 P = 
𝑅
𝐾
  
 P = 
40
5
  
 P = 8 
Diperoleh P = 9    
 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (post test)   
No Nilai fi xi fi . xi xi
2 
fi . xi
2
 
1 
2 
3 
4 
5 
35 – 43 
44 – 52 
53 – 61 
62 – 70 
71 – 79 
3 
4 
5 
6 
1 
39 
48 
57 
66 
75 
117 
192 
285 
396 
75 
2604 
2304 
3249 
4356 
5625 
7812 
9216 
16245 
26136 
5625 
Jumlah 19         –  1065  –  65034 
Dari tabel tersebut, maka diperoleh rata-rata nilai tes Akhir (post test) 
sebagai berikut :  
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𝑋 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
 
𝑋 =
1065
19
 
𝑋 = 56,05 
Diperoleh nilai rata-rata tes akhir (post test) adalah 𝑋   = 56,05 dan 
perhitungan variansi sebagai berikut :  
𝑆2
  2 = 
𝑛  𝑓𝑖 𝑥𝑖
2  −   𝑓𝑖𝑥𝑖 
2
𝑛   𝑛−1 
 
= 
19  65034   – (1065)2
19  19−1 
 
= 
1235646  – 1134225
342
 
𝑆2
  2  = 296,55 
Diperoleh nilai variansi tes akhir (post test) adalah 𝑆2
  2 = 296,55 sehingga 
diperoleh simpangan baku sebagai berikut :  
S2 = 296,55  
S2 = 17,22 
e. Uji Homogenitas Varians  
Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari populasi yang sama atau tidak. Berdasarkan 
perhitungan yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, diperoleh varians untuk tes awal (pre test) kelas eksperimen yaitu 
𝑆1
  2 = 382,16 dan varians untuk tes akhir (post test) yaitu 𝑆2
  2 = 478,43. 
Dan   varians untuk tes awal (pre test) kelas kontrol yaitu 𝑆1
  2 = 183,24 
dan varians untuk tes akhir (post test)  yaitu 𝑆2
  2 = 296,55 sehingga 
diperoleh nilai Fhitung adalah sebagai berikut :  
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Fhitung  tes awal (pre test) kelas eksperimen dan kontrol 
F =  
𝑆1
  2
𝑆1
  2   
F = 
382,16
183,24 
  
F = 2,08 
Fhitung  tes akhir (post test) kelas eksperimen dan kontrol 
F =  
𝑆2
  2
𝑆2
  2   
F = 
478,43
296,55 
  
F = 1,61 
 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan jumlah siswa, maka diperoleh 
Ftabel yaitu Fα (n1-1,n2-1) = F0,05 (18, 18) . Adapun pada tes awal (pre test)  kelas 
eksperimen dan kontrol diperoleh nilai Ftabel yaitu = F0,05 (18) = 2,15. Dan 
pada tes akhir (post test) kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai Ftabel 
yaitu = F0,05 (18) Dengan demikian diketahui bahwa Fhitung < Ftabel yaitu 1,61 
< 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
sama.  
f. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari tes 
awal (pre test) dan tes akhir (post test) siswa berdistribusi normal atau 
tidak. Berdasarkan perhitungan sebelumnya, pada kelas eksperimen, untuk 
tes awal diperoleh  𝑋   = 54,94  dan S1 = 19,54 dan untuk tes akhir 
diperoleh  𝑋   = 80,10  dan S2 = 21,87  . Pada kelas kontrol, untuk tes awal 
52 
 
diperoleh  𝑋   = 54,63  dan S1 = 13,53, untuk tes akhir diperoleh  𝑋   = 
56,05  dan S2 = 13,53.  
Selanjutnya perlu ditemukan batas-batas kelas interval untuk 
menghitung luas daerah di bawah kurva normal pada tiap-tiap kelas 
interval terhadap tes awal. Untuk memudahkan perhitungan yang 
dilakukan, maka disusun dalam sebuah tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.11  Uji Normalitas Data Siswa Tes Awal Pada Kelas Eksperimen 
 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z Score 
Luas 
Daerah 
Kurva 
Luas Tiap 
Kelas 
Frekuensi 
Kelas (Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
25 – 35 
 
36 – 46 
 
47 – 57 
 
58 – 68 
 
70 – 79 
 
24,5 
 
35,5 
 
46,5 
 
58,5 
 
68,5 
 
79,5 
–1,55 
 
–0,99 
 
–0,43 
 
0,13 
 
0,69 
 
1,25 
0,4394 
 
0,3389 
 
0, 1664 
 
0,517 
 
0,2549 
 
0,3944 
 
0,1005 
 
0,1725 
 
0,6834 
 
0,2621 
 
0,1395 
 
 
1,9095 
 
3,2775 
 
12,9846 
 
4,9799 
 
2,6505 
 
 
4 
 
4 
 
5 
 
3 
 
3 
 
Jumlah – – – – – 19 
 
Pada tabel di atas, nilai Z score dapat diperoleh dengan rumus : 
1S
Xx
Z i


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Untuk luas daerah dibawah kurva diperoleh dari tabel daftar F 
dengan melihat luas bawah kelengkungan normal standar dari O ke Z. 
Misalkan Z1 = –1,55 maka dapat dilihat pada kolom Z pada nilai 1,5 dan 
kolom ke 5 (kesamping kanan), jadi diperoleh nilai Z1 = –1,55 = 0,4394. 
Sedangkan untuk luas tiap kelas pertama diperoleh dari 0,4394– 0,3389 = 
0,1005. Sehingga diperoleh frekuensi yang diharapkan (Ei) = Luas tiap 
kelas  x  Banyak data. 
Ei = 0,1005 x  19 
Ei = 1,9095 
Dari tabel tersebut, diperoleh nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai 
berikut: 
 
 
χ2  =   
 𝑂𝑖  –  𝐸𝑖 
2
𝐸𝑖
 
 = 
 4 – 1,9095  
2
1,9095 
 +   
 4 −  3,2775 2
3,2775
 +   
 5− 12,9846 2
12,9846
 +
 
 3 −  4,9799 2
4,9799
 +
 2 – 2,6505 
2
2,6505
 
χ2 =   2,28  +  0,15  +   4,90  +  0, 78 +  0, 05 
χ2 =  8,16 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas (k) =5 maka 
derajat kebebasan distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k – 1, maka 
dk = 5 – 1 = 4 selanjutnya dari tabel diperoleh χ2 tabel = χ
2
 (0,95) (4) = 9,49. 
Karena χ2 hitung < χ
2
 tabel  yaitu dengan nilai 8,16 < 9,49 maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes awal berdistribusi normal.  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes akhir diperoleh  𝑋   
= 80,10  
 
 dan S2 = 21,87 selanjutnya perlu ditemukan batas-batas kelas 
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interval untuk menghitung luas daerah di bawah kurva normal pada tiap-
tiap kelas interval terhadap tes akhir. Untuk memudahkan perhitungan 
yang dilakukan, maka disusun dalam sebuah tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.12  Uji Normalitas Data Siswa Tes Akhir Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
kelas (x) 
Z Score 
Luas 
Daerah 
Kurva 
Luas 
Tiap 
Kelas 
Frekuensi 
Kelas (Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
60 – 68 
 
69 – 77 
 
78 – 86 
 
87 – 95 
 
96 – 104 
 
59,5 
 
68,5 
 
77,5 
 
86,5 
 
95,5 
 
96,5 
–0,94 
 
–0,53 
 
–0,11 
 
0,29 
 
0,70 
 
0,74 
0,3264 
 
0,2019 
 
0, 438 
 
0,1141 
 
0,2580 
 
0,2704 
 
0,1245 
 
0,2361 
 
0,5521 
 
0,1439 
 
0,0124 
 
 
2,3655 
 
4,4859 
 
10,4899 
 
2,7341 
 
0,2356 
 
 
4 
 
4 
 
5 
 
4 
 
2 
 
Jumlah – – – – – 19 
 
Pada tabel di atas, nilai Z score dapat diperoleh dengan rumus : 
2S
Xx
Z i


  
Untuk luas daerah di bawah kurva diperoleh dari tabel daftar F 
dengan melihat luas bawah kelengkungan normal standar dari O ke Z. 
Misalkan Z1 = –0,94 maka dapat dilihat pada kolom Z pada nilai 0,9 dan 
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kolom ke 4 (kesamping kanan), jadi diperoleh nilai Z1 = –0,94 = 0,3264. 
Sedangkan untuk luas tiap kelas pertama diperoleh dari 0,3264 – 0,2019= 
0,1245. Sehingga diperoleh frekuensi yang diharapkan (Ei) = Luas tiap 
kelas  x  Banyak data. 
Ei = 0,1245 x  19 
Ei = 2,3655 
Berdasarkan dari tabel tersebut, diperoleh nilai chi-kuadrat hitung 
adalah sebagai berikut : 
χ2 =   
 𝑂𝑖  –  𝐸𝑖 
2
𝐸𝑖
 
= 
 4 −  2,3655 2
 2,3655
 +   
 4 −  4,4859 2
4,4859
 +   
 5−  10,4899 2
10,4899
 +
 
 4−  2,7341   2
2,7341
 +
 2 – 0,2306 
2
0,2306
   
χ2 = 1,12  +  0,05  +  2,87  +  0,58  +  3,13 
χ2 =  7,75 
 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas (k) = 5 maka 
derajat kebebasan distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k – 1, maka 
dk = 5 – 1 = 4 selanjutnya dari tabel diperoleh  χ2 tabel = χ
2
 (0,95) (4) = 9,49. 
Karena χ2 hitung < χ
2
 tabel  yaitu dengan nilai 7,75 < 9,49 maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 4.13  Uji Normalitas Data Siswa Tes Awal Pada Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z 
Score 
Luas 
Daerah 
Kurva 
Luas 
Tiap 
Kelas 
Frekuensi 
Kelas 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan (Oi) 
 
35 – 43 
 
44 – 52 
 
53 – 61 
 
62 – 70 
 
71 – 79 
 
34,5 
 
43,5 
 
52,5 
 
61,5 
 
70,5 
 
71,5 
–1,48 
 
–0,82 
 
–0,15 
 
0,50 
 
1,17 
 
1,24 
0,4306 
 
0,2939 
 
0, 0596 
 
0,1915 
 
0,3790 
 
0,3925 
 
0,1367 
 
0,2343 
 
0,2511 
 
0,1875 
 
0,0135 
 
 
2,5973 
 
4,4517 
 
4,7709 
 
3,5625 
 
0,2565 
 
 
4 
 
4 
 
5 
 
5 
 
1 
 
Jumlah – – – – – 19 
 
Pada tabel di atas, nilai Z score dapat diperoleh dengan rumus : 
1S
Xx
Z i


  
Untuk luas daerah di bawah kurva diperoleh dari tabel daftar F 
dengan melihat luas bawah kelengkungan normal standar dari O ke Z. 
Misalkan Z1 = –1,48 maka dapat dilihat pada kolom Z pada nilai 1,4 dan 
kolom ke 5 (kesamping kanan), jadi diperoleh nilai Z1 = –1,48 = 0,4306. 
Sedangkan untuk luas tiap kelas pertama diperoleh dari 0,4306– 0,2939 = 
0,1367. Sehingga diperoleh frekuensi yang diharapkan (Ei) = Luas tiap 
kelas  x  Banyak data. 
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Ei = 0,1367 x  19 
Ei = 2,5973 
Dari tabel tersebut, diperoleh nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai 
berikut: 
 
 
χ2  =   
 𝑂𝑖  –  𝐸𝑖 
2
𝐸𝑖
 
 = 
 4 – 2,5973  
2
2,5973
 +   
 4 −  4,4517 2
4,4517
 +   
 5− 4,7709 2
4,7709
 +
 
 5−  3,5625 2
3,5625
 +
 1– 0,2565 
2
0,2565
 
χ2 =   0,75+  0,04  +   0,01  +  0, 58 +  2,15 
χ2 =  3,53 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas (k) =5 maka 
derajat kebebasan distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k – 1, maka 
dk = 5 – 1 = 4 selanjutnya dari tabel diperoleh χ2 tabel = χ
2
 (0,95) (4) = 9,49. 
Karena χ2 hitung < χ
2
 tabel  yaitu dengan nilai 3,53 < 9,49 maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes awal berdistribusi normal.  
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk tes akhir diperoleh  𝑋   
= 56,05  
 
 dan S2 = 17,22 selanjutnya perlu ditemukan batas-batas kelas 
interval untuk menghitung luas daerah di bawah kurva normal pada tiap-
tiap kelas interval terhadap tes akhir. Untuk memudahkan perhitungan 
yang dilakukan, maka disusun dalam sebuah tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.13  Uji Normalitas Data Siswa Tes Akhir Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
kelas (x) 
Z Score 
Luas 
Daerah 
Kurva 
Luas 
Tiap 
Kelas 
Frekuensi 
Kelas (Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
35 – 43 
 
44 – 52 
 
53 – 61 
 
62 – 70 
 
71 – 79 
 
34,5 
 
43,5 
 
52,5 
 
61,5 
 
70,5 
 
71,5 
–1,25 
 
–0,72 
 
–0,20 
 
0,31 
 
0,83 
 
0,89 
0,3944 
 
0,2642 
 
0, 0793 
 
0,1217 
 
0,2967 
 
0,3133 
 
0,1302 
 
0,1849 
 
0,201 
 
0,175 
 
0,0166 
 
 
2,4738 
 
3,5131 
 
3,819 
 
3,325 
 
0,3154 
 
 
3 
 
4 
 
5 
 
6 
 
1 
 
Jumlah – – – – – 19 
 
Pada tabel di atas, nilai Z score dapat diperoleh dengan rumus : 
2S
Xx
Z i


  
Untuk luas daerah di bawah kurva diperoleh dari tabel daftar F 
dengan melihat luas bawah kelengkungan normal standar dari O ke Z. 
Misalkan Z1 = –1,25 maka dapat dilihat pada kolom Z pada nilai 1,2 dan 
kolom ke 4 (kesamping kanan), jadi diperoleh nilai Z1 = –1,25 = 0,3944. 
Sedangkan untuk luas tiap kelas pertama diperoleh dari 0,3944 – 0,2642= 
0,6586. Sehingga diperoleh frekuensi yang diharapkan (Ei) = Luas tiap 
kelas  x  Banyak data. 
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Ei = 0,6586 x  19 
Ei = 12,5134 
Berdasarkan dari tabel tersebut, diperoleh nilai chi-kuadrat hitung 
adalah sebagai berikut : 
χ2 =   
 𝑂𝑖  –  𝐸𝑖 
2
𝐸𝑖
 
= 
 3 −  2,4738 2
2,4738
 +   
 4 −  3,5131 2
3,5131
 +   
 5−  3,819 2
3,819
 +
 
 6−  3,325  2
3,325
 +
 1 – 0,3154 
2
0,3154
   
χ2 = 0,11  +  0,06  +  0,36  +  2,15  +  1,48 
χ2 =  4,16 
Dengan taraf signifikan α = 0,05 dan banyak kelas (k) = 5 maka 
derajat kebebasan distribusi chi-kuadrat besarnya adalah dk = k – 1, maka 
dk = 5 – 1 = 4 selanjutnya dari tabel diperoleh  χ2 tabel = χ
2
 (0,95) (4) = 59,49 
Karena χ2 hitung < χ
2
 tabel  yaitu dengan nilai 4,16 < 9,49 maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data tes akhir berdistribusi normal.  
 
D. Pengujian Hipotesis  
 Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
statistic yaitu uji-t dan uji N-Gain.  
Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan data yang 
diperlukan adalah: 
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Data tersebut disubtitusikan kedalam rumus varians gabungan sehingga 
diperoleh: 
S
2
 =  
  𝑛1−1  𝑠 1
2+  𝑛2−1 𝑠 2
2  
𝑛1+𝑛2 +2
 
    = 
(19−1) 478,43 + (19−1) 296,55
19+19−2
 
    = 
8611 ,74+5337 ,9
36
 
S
2 
= 387,49 
S = 19,68  
Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh S= 19,68, maka dapat dihitung 
nilai t sebagai berikut : 
𝑡 =
  𝑋 1  − 𝑋 2 
𝑆 
1
𝑛1  
+
1
𝑛2  
 
𝑡 = 
80,10−56,05
19,68 
1
19 
+
1
19 
 
𝑡 =
24,05
19,68 
2
19 
 
𝑡 =
24,05
19,68 (0,31)
 
𝑡 =
24,05
6,1008
 
𝑡 = 3,94 
Dari langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas, maka dapat kita 
lihat bahwa nilai t penelitian dapat dihitung thitung = 3,94 untuk 
n1 = 19  𝑋 1 = 80,10 S1
2
 =478,43 S1 =21,87 
n1 = 19  𝑋 1 =56,05 S1
2
 =296,55 S1 =17,22 
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membandingkan ttabel maka perlu dicari terlebih dahulu derajat kebebasan 
dengan menggunakan rumus menurut Sudjana adalah:  
dk = (n1 + n2 – 2)  
     = (19+19-2) 
   = (38 + 2) 
   = 36  
Harga titik t dengan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan 36 dari distribusi diperoleh: 
t (1- α) (n1 + n2 -1) = t (1-0,05) (19+19-2) 
         = t 0,95 (38 + 2) 
         = t 0,95 (36) 
                   = 1,68 
 
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
HO : µ1 = µ2 hasil belajar siswa yang diajarkan melalui penggunaan alat 
peraga sama dengan hasil belajar  tanpa penggunaan alat peraga 
pada materi listrik dinamis kelas XI SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh.  
Ha: µ1 ≠µ2 hasil belajar siswa yang diajarkan melalui penggunaan alat 
peraga lebih tinggi dari pada hasil belajar  tanpa penggunaan alat 
peraga pada materi listrik dinamis k elas XI SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh.  
 
Menurut Sudjana bahwa “ criteria pengujian yang berlaku adalah 
terima HO jika thitung < ttabel dan tolak Ho jika thitung > ttabel. Dari hasil 
pengolahan data diperoleh thitung 3,94 dan ttabel = 1,68 maka thitung > ttabel 
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yaitu 3,94 > 1,68. Dengan demikian hipotesis nihil (HO) ditolak atau 
berarti hipotesis artenatif (Ha) diterima. Ini berarti penggunaan 
penggunaan alat peraga dapat meninggkatkan hasil belajar siswa pada 
materi listrik dinamis kelas XI SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.  
  
Pengujian Hipotesis selanjutnya adalah uji-N-Gain, adapun rumusan 
hipotensi yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
N-Gain (g) = 
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑠𝑝𝑟𝑒
𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑠𝑝𝑟𝑒
 
Adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan alat peraga 
pada konsep listrik dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
1. Uji normalitas N-Gain kelas ekperimen 
N-Gain (g) = 
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑠𝑝𝑟𝑒
𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑠𝑝𝑟𝑒
 
N-Gain (g) =
60−55
100−55
 
N-Gain (g) = 
5
45
 
N-Gain (g) = 0,11 
 
N-Gain (g) =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑁−𝐺𝑎𝑖𝑛  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
N-Gain (g) =
21,6
19
 
N-Gain (g) = 1,13 
 
Kriteria N-Gain yaitu : 
1. N-Gain tinggi jika nilai N-Gain > 0,7 
2. N-Gain sedang jika 0,3 < N-Gain ≤ 0,7 
3. N-Gain rendah jika N-Gain ≤ 0,3 
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 Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas 
maka dapat diperoleh nilai N-Gain rata-rata 1,13. Sehingga mencapai 
kriteria N-Gain yaitu: N-Gain tinggi jika nilai N-Gain > 0,7. Maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan 
penggunaan alat peraga pada konsep listrik dinamis di SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh 
 
2. Uji normalitas N-Gain kelas kontrol  
N-Gain (g) = 
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 −𝑠𝑝𝑟𝑒
𝑠𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑠𝑝𝑟𝑒
 
N-Gain (g) =
70−60
100−60
 
N-Gain (g) = 
10
50
 
N-Gain (g) = 0,2 
 
N-Gain (g) =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑁−𝐺𝑎𝑖𝑛  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 
N-Gain (g) =
−1,13
19
 
N-Gain (g) = -0,05  
  Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan diatas 
maka dapat diperoleh nilai N-Gain rata-rata -0,05. Sehingga mencapai 
kriteria N-Gain yaitu: N-Gain rendah jika N-Gain ≤ 0,3. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa tanpa 
penggunaan alat peraga pada konsep listrik dinamis di SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh 
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3.  Analisis Respon Siswa  
 Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan alat peraga  
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada listrik dinamis, yaitu: 
Tabel 4.14 Hasil Angket Respon Siswa  
N
o 
Pernyataan Frekuensi 
 
Presentasi 
STS TS S SS STS TS S SS 
1 
Selama  ini saya 
merasa bosan 
dengan cara guru 
mengajar fisika di 
kelas 
2 3 6 8 10.53 15.79 31.58 42.11 
2 
Penggunaan alat 
peraga yang 
diterapkan guru 
sangat membantu 
saya dalam hal 
belajar pada konsep 
listrik dinamis 
0 2 10 7 0 10.53 52.63 36.84 
3 
Penggunaan  alat 
peraga yang 
diterapkan guru 
membuat saya  lebih 
bisa berinteraksi 
dengan guru 
0 2 4 13 0 10.53 21.05 68.42 
4 
Alat peraga yang 
diterapkan guru  
0 5 8 6 0 26.32 42.11 31.58 
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merupakan media 
pembelajaran yang 
baru digunakan di 
dalam kelas 
5 
Penggunaan  alat 
peraga yang 
diterapkan guru  
membuat saya dari 
tidak paham tentang 
konsep listrik 
dinamis menjadi 
lebih paham 
0 0 5 14 0 0 26.32 73.68 
 
6 
Saya menyukai cara 
guru mengajar/meny
ampaikan konsep  
listrik dinamis  
dengan 
menggunakan alat 
peraga 
0 1 5 13 0 5.26 26.32 68.42 
7 
Merasa lebih aktif 
belajar dengan 
menggunakan alat 
peraga 
0 0 9 10 0 0 47.37 52.63 
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8 Penggunaan  alat 
peraga yang 
diterapkan guru  
dapat meningkatkan 
minat belajar saya 
dalam mempelajari 
konsep  listrik 
dinamis 
0 2 7 10 0 10.53 36.84 52.63 
9 
Penggunaan  alat 
peraga yang 
diterapkan guru  
dapat membuat saya 
lebih mudah 
berinteraksi dengan 
teman-teman 
0 2 5 12 0 10.53 26.32 63.16 
10 Saya menginginkan 
alat peraga ini 
digunakan dalam 
pembelajaran 
selanjutnya. 
0 2 5 12 0 10.53 26.32 63.16 
11 Saya sangat senang 
dengan alat peraga 
yang diterapkan 
guru dengan 
berkelompok 
0 0 7 12 0 0 36.84 63.16 
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12 
Dengan belajar 
kelompok saya dan 
kawan-kawan 
lainnya dapat 
menyelesaikan soal-
soal tentang konsep 
listrik dinamis 
0 2 5 12 0 10.53 26.32 63.16 
 
Jumlah 2 21 75 129 10.53 110.53 400.02  678,95 
 
Rata –rata 0.16 1.75 6.25 10.75 0.87 9.21 33.33    56.57 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun (2015/2016) 
Dari angket respon belajar siswa yang diisi 19 siswa setelah 
mengikuti pembelajaran dengan penggunaan alat peraga untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi listrik dinamis di kelas XI 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
Persentase respon siswa terhadap penggunaan alat peraga dengan kriteria 
sangat tidak setuju (STS) =  0,87%, tidak setuju (TS) = 9,21 %, setuju (S) 
= 33,33 % dan sangat setuju (SS) = 56,57%. 
Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi listrik 
dinamis di kelas XI SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh bisa dikatakan 
tertarik untuk diterapkan pada siswa kelas XI dengan persentase 89,9 % 
yang menjawab setuju dan sangat setuju dan 10,08 % yang menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Respon belajar siswa diberikan pada 
akhir pertemuan setelah proses pembelajaran selesai. Pengisian angket 
respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan, minat dan pendapat 
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siswa mengenai penggunaan alat peraga dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Ternyata penggunaan alat peraga ini tertarik bagi siswa dan cocok 
di terapkan pada siswa tingkat menengah atas. 
 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
a. Analisis Hasil Belajar  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan peneliti, 
maka analisis data yang diperoleh melalui pre-test, kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata 54,94 nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 25, 
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 54,63 nilai tertinggi 75 dan 
terendah 35, ini menunjukkan bahwa kedua kelas homogen yang artinya 
kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum 
perlakuan, sehingga dapat dilakukan penelitian lanjutan. Peningkatan 
terjadi setelah perlakuan ini post test rata-rata kelas eksperimen 80,10 
dengan nilai tertinggi 100 dan terendah 60, sedangkan kelas control nilai 
rata-rata post test 56,05 dengan nilai tertinggi 75 dan terendah 35.  
 Melihat ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji N-Gain, serta 
dilakukan pengujian hipotesis pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk) = 36 diperoleh thitung = 3,94 dan ttabel = 1,68 maka thitung > 
ttabel yaitu 3,94 > 1,68. Dengan demikian hipotesis nihil (Ho) ditolak atau 
berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti hasil belajar siswa 
yang diajarkan dengan penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada materi listrik dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh.  
 Berdasarkan hasil uji nomalitas N-Gain kelas eksperimen maka 
diperoleh nilai N-Gain rata-rata 1,13. Sehingga mencapai kriteria N-Gain 
yaitu: N-Gain tinggi jika nilai N-Gain > 0,7. Maka dapat disimpulkan 
bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan alat 
peraga pada konsep listrik dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
Dan hasil uji normalitas N-Gain kelas kontrol diperoleh nilai N-Gain rata-
rata -0,05. Sehingga mencapai kriteria N-Gain yaitu: N-Gain rendah jika 
N-Gain ≤ 0,3. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya peningkatan 
hasil belajar siswa tanpa penggunaan alat peraga pada konsep listrik 
dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas XI RPL2 yang 
merupakan kelas dengan pembelajaran menggunakan alat peraga (kelas 
eksperimen) meningkat seperti yang terlihat pada Gambar 4.1   
 
 
 
Gambar 4.1 Nilai rata-rata Pre-test dan Post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
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Proses pembelajaran fisika dengan penggunaan alat peraga 
mampu menimbulkan kesan bahwa fisika adalah pelajaran yang 
menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh media pembelajaran fisika yang 
merupakan media pembelajaran yang menggunakan alat peraga. Alat 
peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan 
tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif 
dan efisien alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting 
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 
efektif. 
 Proses belajar mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur 
antara lain tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Oleh karena itu, 
guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang menarik. Salah 
satunya adalah penggunaan alat peraga. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada (Gambar 4.1) menunjukkan 
bahwa penggunaan alat peraga dalam pembelajaran memberikan 
kesempatan yang seluas luasnya kepada siswa agar terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran dan membangun sendiri pengetahuannya, dan 
bukan karena guru memindahkan pengetahuannya kepada siswa secara 
pasif.  
Penggunaan alat peraga menghasilkan pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa dibandingkan tanpa penggunaan alat peraga. 
Media pendidikan adalah segala sumber yang dapat berupa alat atau 
perlengkapan apapun yang digunakan oleh guru atau murid dalam proses 
belajar mengajar yang akan meningkatkan efektivitas program belajar. 
Jadi, media pendidikan apapun bentuknya jika dipergunakan sebagaimana 
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mestinya akan mempengaruhi dan dapat meningkatkan efektivitas 
program belajar dikelas antara guru dan siswa. 
Penggunaan alat peraga mampu merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa dalam suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih jelas. Kondisi yang 
menyenangkan dalam proses pembelajaran fisika tersebut dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa tersebut disebabkan 
oleh optimalnya media pembelajaran yaitu dengan adanya alat peraga 
yang digunakan. Hasil penelitian eksperimen semu ini menunjukkan 
bahwa “Penggunaan Alat Peraga Pada Materi Listrik Dinamis Di Kelas XI 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh” telah terbukti berhasil meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
b. Analisis Respon Siswa  
  Setelah proses pembelajaran berlangsung dengan penggunaan 
alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada konsep listrik 
dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh menunjukkan positif. 
Secara rinci dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan penggunaan alat peraga diperoleh bahwa sebagian besar siswa 
setuju terhadap pembelajaran yang menggunakan alat peraga. Setiap siswa 
mempunyai kemampuan dan keinginan yang berbeda-beda, kemampuan 
dan keberhasilan siswa dalam belajar sangat besar pengaruhnya oleh 
respon siswa terhadap media pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan  
alat peraga pada materi listrik dinamis dapat diketahui persentase dengan 
kriteria sangat tidak setuju (STS) =  0,87%, tidak setuju (TS) = 9,21 %, 
setuju (S) = 33,33 % dan sangat setuju (SS) = 56,57%. Dari jumlah siswa 
19 orang, jadi kriteria persentase tanggapan siswa yang setuju adalah 89,9 
%. 
 Indikator uraian angket respon yang digunakan adalah melihat 
hasil belajar, daya tarik, media belajar, daya pikir dan dapat bekerja 
sendiri pada materi listrik dinamis yang diajarkan dengan menggunakan 
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alat peraga dapat dikatakan berhasil karena kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan dapat terpenuhi yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB V 
PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Penggunaan alat peraga pada materi listrik dinamis di SMK 5 
Telkom Banda Aceh dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang 
diberi perlakukan dengan menggunakan alat peraga atau kelas 
eksperimen 80,10 dan kelas yang tidak diberikan perlakuan atau 
kelas kontrol nilai rata-rata 56,05 dan sesuai dengan hasil 
pengujian hipotesis diperoleh thitung = 3,94 dan ttabel = 1,68, maka 
thitung > ttabel yaitu 3,94 > 1,68. Dengan demikian hipotesis nihil 
(Ho) ditolak dan terjadi penerimaan Ha sehingga diterima 
kebenaran bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
penggunaan alat peraga lebih baik dari pada hasil belajar yang 
tidak diajarkan dengan penggunaan alat peraga pada materi 
listrik dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
Berdasarkan hasil uji nomalitas N-Gain kelas eksperimen maka 
diperoleh nilai N-Gain rata-rata 1,13. Sehingga mencapai kriteria 
N-Gain yaitu: N-Gain tinggi jika nilai N-Gain > 0,7. Maka dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 
dengan penggunaan alat peraga pada konsep listrik dinamis di 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Dan hasil uji normalitas N-
Gain kelas kontrol diperoleh nilai N-Gain rata-rata -0,05. 
Sehingga mencapai kriteria N-Gain yaitu: N-Gain rendah jika N-
Gain ≤ 0,3. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 
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peningkatan hasil belajar siswa tanpa penggunaan alat peraga 
pada konsep listrik dinamis di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh. 
2. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap 
penggunaan alat peraga pada materi listrik dinamis dapat 
diketahui persentase tanggapan siswa yang kriteria sangat tidak 
setuju (STS) =  0,87%, tidak setuju (TS) = 9,21 %, setuju (S) = 
33,33 % dan sangat setuju (SS) = 56,57%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan penggunaan alat peraga dapat 
memberikan semangat dalam belajar dan juga siswa lebih aktif  
sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
 
B.  Saran   
 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka saran penulis 
yaitu : 
1. Mengingat penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi listrik dinamis, maka disarankan 
kepada guru fisika untuk menggunakan alat peraga pada materi 
fisika lainya yang dianggap sesuai. Namun demikian penggunaan 
alat peraga ini memerlukan waktu yang lebih banyak, oleh sebab 
itu kepada guru yang menggunakan alat peraga dapat 
memanfaatkan waktu seefisien mungkin. 
2. Diharapkan kepada pembaca agar penelitian ini menjadi bahan 
referensi dalam usaha meningkatkan hasil belajr siswa. 
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